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LAMPIRAN

Lampiran 1. Identifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur

Frekuensi Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)
16-25 1 10
26-35 1 10
37-45 - -
46-55 6 60
56-65 1 10

Total 10 100




Lampiran 2. Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

Laki-Laki 9 90

Perempuan 1 10
Jumlah 10 100
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Lampiran 3. Identifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

SD 5 50

SMP 2 20

SMA 3 30
Jumlah 10 100
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Lampiran 4. Identifikasi Respoden Berdasarkan pekerjaan

No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%)
1 Petani/Peternak 5 50
2 Wiraswasta 5 50
Jumlah 10 100
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Lampiran 5. Identifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga

Anggota Keluarga Jumlah (Orang) Persentase (%)

Kecil (1-4 orang) 8 80

Sedang (5-7 orang) 2 20
Jumlah 10 100
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Lampiran 6. ldentifikasi Responden Berdasarkan Sistem Pemeliharaan Ayam

Kampung
Sistem Pemeliharaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Semi intensif 1 10
Ekstensif 9 90
Jumlah 10 100
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Lampiran 7. Analisis Matriks IFAS

Faktor-faktor Strategis Internal Bobot Rating Skor = BObOt X
Rating
Kekuatan
Ketersediaan tenaga kerja 0.05 4.00 0.20
Pengamalan beternak 0.10 3.00 0.30
Ketersediaan lahan memadai 0.10 3.50 0.35
Ketersediaan pakan 0.11 3.50 0.39
Kelemahan
Bibit ayam 0.10 2.00 0.20
Kurangnya bantuan permodalan 0.10 1.50 0.15
Kapasitas produksi 0.11 1.00 0.11
Kurangnya pengetahuan peternak 0.10 1.50 0.15
Tingkat pendidikan peternak 0.11 3.00 0.33
Kurangnya informasi bagi peternak 0.12 1.00 0.12
Total 1.00 2.30
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Lampiran 8. Analisis Matriks EFAS

Faktor-faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor= Bobot x Rating
Peluang
Cattering 0.13 3.25 0.42
Permintaan pasar 0.13 2.5 0.33
Acara adat 0.12 3.5 0.42
Ancaman
Peternakan ayamras 0.12 15 0.18
Penyakit 0.14 15 0.21
Pencurian 0.11 1 0.11
Predator 0.11 15 0.17
Fluktuasi harga 0.14 3.25 0.46
Total 1.00 2.29
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Lampiran 9. Kurva Matriks IE

Total Skor IFAS 2,30

rata-rata Lemah ( 1,00-
kuat(3,00-4,00) (2,00 - 2,99) 1,92)

oﬁ_ Tinggi(3,00- I ‘ 1] i

2 4,00)

m Rata- '

L rata(2,00- v v Vi

= 2,99)

T | Lemah(1,00- Wil Vil IX

2 1,99)
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Lampiran 10. Matriks SWOT Prospek Pengembangan Ayam Buras di
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

1. Ketersediaan tenaga
kerja memadai

2. Pengalaman beternak
yang memadai

3. ketersediaan lahan
memadai

4 .ketersediaan bahan
pakan alternatif

1. Kurangnya produksi
bibit ayam

2. Kurangnya bantuan
modal usaha

3. Rendahnya kapasitas
produksi

4.Kurangnya pengetahuan
budidaya ternak ayam
buras secara efisien

5. Rendahnya tingkat
Pendidikan peternak

6. Kurangnya informasi
bagi peternak

Peluang (O)

Strategi SO

Strategi WO

1. Peluang usaha
cattering

2. Tingginya Permintaan

Pasar Ayam buras

3.Konsumsi ayam buras

pada Acara adat
tertentu

1. Peningkatan

keterampilan Peternak
dalam usaha budidaya

ayam buras yang

beroritensi pada pasar

(S1, S2,01, 02, 03)
2. Pengorganisiran

peternak dan penjualan

serta pemasaran
melalui kelompok

1.Peningkatan kualitas
sumber daya manusia
melalui
pendampingan tenaga
profesional (W4, W5,
W6, 01, 02,03)

2. Mengembangkan
Teknik produksi
penetasan ayam buras
untuk memenubhi

peternak (S2, S3,54, kebutuhan bibit
01,02) (W1,W2,W3,02)
Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT

1. Persaingan dengan
peternakan Ayam ras

2. Ancaman Penyakit

3. Resiko pencurian

4. Ancaman Predator

5. Harga Ayam buras
yang fluktuatif

1.Peningkatan

pemahaman peternak
mengenai manajemen
budidaya ayam buras

(S1, S2, T2,T3,T4)

2. Peningkatan Kapasitas

produksi ayam buras
(S3,54,T1,T5)

1.Pemberdayaan
kelompok ternak
melalui pembagian
tugas masing-masing
anggota kelompok
serta pendampingan
tenaga professional
(W1,W3,W4,We,
T1,T2,T3,T4)
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Lampiran 11. Data Peternak Sebagai Informan Utama

No. Nama Umur Pendidikan Pekerjaan Jenis Jumlah tanggungan Sistem pemeliharaan
(tahun) terakhir kelamin keluarga (orang) ayam kampung

1 Dandi 20 SD Wiraswasta L 7 Ekstensif

2 Cotang 53 SMP Petani L 3 Ekstensif

3 Edi 35 SD Wiraswasta L 3 Ekstensif

4 Muh. Rifai 56 SMA Petani L 1 Semi intensif

5 Hasanuddin 47 SD Petani L 4 Ekstensif

6 Kami 65 SD Petani P 3 Ekstensif

7 Kaharu Wijaya 46 SD Wiraswasta L 8 Ekstensif

8 Yusran 48 SMP Wiraswasta L 3 Ekstensif

9 Mursalin 54 SMA Wiraswasta L 3 Ekstensif

10 Abd. Rauf 54 SMA Petani L 1 Ekstensif
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Lampiran 12. Data Informan Kunci

No. Nama Alamat Jabatan Umur Pendidikan  Jenis Kelamin
1 Ir.Erman Asnami, M.Si Salotungo Kadis DPKHP 53 Tahun S2 Laki-Laki
2 Haeruddin,SP.t.M.Si BTN Tanéalr(;ll\/llfllaka Raya Kabid Peternakan 51 Tahun S2 Laki-Laki
3 Andi Nur Lipu Soppeng Pengawas Bibit 55 Tahun S1 Perempuan
Ternak DPKHP
4 Andi lukman Saransi Salonro Kepala Kelurahan 49 Tahun S1 Laki-Laki
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Lampiran 13. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN
PROSPEK PENGEMBANGAN USAHA
PETERNAKAN AYAM BURAS DI KECAMATAN LILIRILAU
KABUPATEN SOPPENG

Fachrul Adha Sulman (1111 16 501) dengan Judul Penelitian “Prospek
Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng”

Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan skripsi,
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana (S1). Informasi yang didapatkan
dari survey ini akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk keperluan
penelitian. Setiap Jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang sangat berarti
bagi penelitian ini. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.

Lokasi Pengambilan data Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng, Provinsi
Sulawesi Selatan
Petunjuk Umum:

a. Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan mengenai identitas
responden dan aspek pengembangan Usaha Peternakan Ayam Buras.

b. Pertanyaan-pertanyaan ini dijawab objektif sesuai keadaan yang sebenarnya
terjadi.

c. Proses survei dilakukan dengan teknik wawancara dengan menggunakan

bantuan kuesioner yang telah tersedia.

A. ldentitas Responden Peternak

a. NamMa RESPONUEN: ..o

D, UMUI et
Co AIBMAL Lo e
d. Pendidikan Terakhir: ..o s
B, PEKEIJAAN: i
T JeniS Kelamin: ...
0. Jumlah Tanggungan Keluarga: ..........cccovveiieiiieiiie e
h. Sistem Pemeliharaan Ayama Kampung:

a. Intensif

b. Semi Intensif
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c. Ekstensif

B. Pertanyaan Internal
Kekuatan
Sumber Daya Manusia
a. Berapa jumlah tenaga kerja yang dimiliki?
m Tenaga Kerja lUar: ......cococoeeiieieee e
= Tenaga kerja dalam Keluarga: ...........ccoovveriniicieneeeee,
b. Apakah Usaha Peternakan Bpk/ibu menggunakan Kemitraan?
* Ya
Y 7. 1) V7 OSSR
= Tidak
AJBSANYA: ..t
c. Kalau iya Bagaimana sistem kemitraan yang Bpk/ibu buat?

d. Apa kendala yang di hadapi dalam usaha Peternakan Ayam di daerah Lilirilau?

Sumber Daya Alam
e. Apakah potensi alam sangat sesuai untuk usaha Peternakan di daerah
Lilirilau?
[ Ya
F A 7. 1017 S TS
[ Tidak
AJBSANYAT L.
f. Bagaimana Kondisi Wilayah/Alam tersebut untuk usaha peternakan?
* Baik
ABBSANYA: ..o
= Kurang baik
AJBSANYA: ..o e
g. Jenis Lahan yang dimiliki?
= Lahan Pribadi

= Lahan Sewa
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h. Jika lahan milik sendiri, Berapa biaya pajak lahan tersebut

i. Jika lahan merupakan lahan sewa, berapa harga sewa lahan pertahun

J- Berapa luas lahan yang di miliki?
Kelemahan
Bibit Ayam

k. Dari mana mendapatkan bibit ayam buras?

|. Bagaimana perkembangan bibit ayam selama pemeliharaan?
= Pesat
» Lambat
AJBSANYA: .

Kurangnya Modal

m. Dari mana mendapatkan modal?

= Modal Sendiri Rp: oo
= Modal Pinjaman Rp:......................

Kapasitas Produksi

n. Berapa ekor ayam yang dijual dalam 1 bulan

Pengetahuan Peternak

g. Sudah Berapa lama beternak Ayam Buras?

r. Bagaimana usaha peternakan ayam buras (Ayam Kampung) di daerah
Kecaamatan Lilirilau!

= Apakah memerlukan modal yang besar
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AlBSANYA: .ot
= Apakah memerlukan modal yang kecil
F A F: 7 107 SRS

s. Jenis Ayam Buras yang dipelihara? (Bisa lebih dari satu)

Kurangnya informasi
t.  Penyebaran informasi biasanya melalui media apa :
[1 Penyuluhan
[1 Media sosial
[1 Media cetak
u. Apakah dilakukan penyuluhan di Kecamatan Lilirilau ?
[ Ya
[1 Tidak

v. Penyuluhan apa saja yang pernah dilakukan ?

C. Pertanyaan Eksternal
Peluang

Cattering

1. Apakah ada cattering yang menggunakan ayam buras
sebagai bahan baku utama ?
1 Ya
[1 Tidak

2. Jika ada berapa jumlah ayam buras yang biasa di
gunakan sebagai bahan baku utama ?

Permintaan Pasar

1. Bagaimana kondisi pasar saat ini, Apakah permintaan meningkat?
[ Ya
(1 Tidak.
AJBSANYA: ...
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2. Bagaimana jumlah permintaan pasar terhadap ayam
buras setiap bulannya ?
[1 Tinggi
[1 Sedang
[1 Rendah

3. Bagaimana pendistribusian penjualan ayam buras dari
peternak ke konsumen?

4. Siapa yang menjadi sasaran penjualan ayam buras di
Kecamatan Lilirialau ?

Acara Adat

1. Dalam acara adat apa saja ayam buras di konsumsi oleh
masyarakat ?
2. Apa tujuan ayam buras digunakan dalam acara adat
tersebut ?
Ancaman
Peternakan Ayam Ras
1. Apakah jumlah permintaan ayam ras lebih tinggi
dibandingkan ayam buras ?
2. Apa yang menyebabkan permintaan ayam ras lebih
tinggi dibandingkan ayam buras ?
Penyakit
1. Jenis penyakit apa yang biasa menyerang ayam buras ?
2. Bagaimana cara mengatasi penyakit yang menyerang

ayam burat ?



3. Apakah dilakukan vaksinasi pada ayam buras untuk

mencegah penyakit ?

7. Apakah membeli vaksin untuk ayam? Ya atau Tidak

Alasan ya:

8. Apakah terdapat biaya dalam penyuntikan? Ya atau Tidak

Alasan ya:

Pencurian
1. Apakah pernah terjadi pencurian ayam buras di
Kecamatan Lilirilau ?
Ya
(] Tidak.
) Sering
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Predator
1. Predator apa yang sering memangsa ayam buras ?
2. Bagaimana cara mengatasi ancaman predator terhadap
ayam buras ?
Fluktuasi Harga
1. Apayang menyebabkan terjadinya fluktuasi harga ayam
buras ?
2. Apa dampak dari fluktuasi harga terhadap peternak

ayam buras ?
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KUISIONER PENELITIAN
PROSPEK PENGEMBANGAN USAHA
PETERNAKAN AYAM BURAS DI KECAMATAN LILIRILAU

KABUPATEN SOPPENG

Fachrul Adha Sulman (1111 16 501) dengan Judul Penelitian “Prospek
Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Buras di Kecamatan Lilirilau Kabupaten

Soppeng”

Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan skripsi,
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana (S1). Informasi yang didapatkan
dari survey ini akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk keperluan
penelitian. Setiap Jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang sangat berarti
bagi penelitian ini. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.

Lokasi Pengambilan data Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng, Provinsi
Sulawesi Selatan

Petunjuk Umum:
a. Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan mengenai identitas
responden dan aspek pengembangan Usaha Peternakan Ayam Buras.
b. Pertanyaan-pertanyaan ini dijawab objektif sesuai keadaan yang sebenarnya
terjadi.
c. Proses survei dilakukan dengan teknik wawancara dengan menggunakan

bantuan kuesioner yang telah tersedia.

A. ldentitas Responden Kepala Dinas
Nama Responden

I

Umur
Alamat
Pendidikan Terakhir

Jabatan

® o o

f. Jenis Kelamin
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B. Pertanyaan

Faktor internal
Kekuatan

Sumber daya manusia

a. Apa pekerjaan anda selain menjadi kepala Dinas?

c. Menurut bapak, bagaimana kondisi perekonomian masyarakat di Kecamatan
Lilirilau?

e. Menurut bapak, bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat Kecamatan

Lilirilau tentang usaha petermakan Ayam Buras?

f. Menurut bapak, bagaimana tingkat ketertarikan warga dalam usaha

peternakan Ayam buras?
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. Apakah motivasi dari pemerintah Kabupaten yang diberikan kepada

masyarakat khususnya peternak ayam buras ?

Apakah ada program khusus yang diberikan pemerintah Kabupaten kepada

peternakan mengenai usaha peternakan ayam buras? jika ada, sebutkan?

Apakah ada penyuluhan atau pendamping yang dilakukan oleh balai
penyuluhan pertanian, maupun lembaga lainya kepada masyarakat khususnya

tentang usaha peternakan Ayam buras?

Apakah pemerintah Kabupaten juga berperan dalam mengembangkan
pengetahuan masyarakat tentang usaha peternakan Ayam Buras? Berikan

alasanya?

. Apakah ada pelatihan di Kecamatan Lilirilau khususnya untuk Peternak

Ayam Buras ?
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Sumber daya alam
a. Menurut bapak bagaimana kondisi alam untuk usaha Peternakan Ayam

Buras?

Kelemahan
Apa kendala yang dialami oleh peternak Ayam buras ?

. Apa harapan bapak dalam pengembangan usaha peternakan ayam buras di

Kecamatan Lilirilau?
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A. Pemberian Peringkat/Rating terhadap Faktor Strategi Internal dan Eksternal
Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Buras
1. Faktor internal
Pemberian nilai peringkat/ranting terhadap faktor strategi internal
(kekuatan dan kelemahan). Petunjuk pengisian:

a) Pemberian nilai rating menujukan tingkat faktor strategi sebagai kekuatan
dan kelemahan. Pemberian nilai peringkat didasarkan pada keterangan
sebagai berikut:

- Nilai 4, jika faktor strategi dinilai mempunyai kekuatan utama

- Nilai 3, jika faktor strategi dinilai mempunyai kekuatan kecil

- Nilai 2, jika faktor strategi dinilai mempunyai kelemahan kecil

- Nilai 1, jika faktor strategi dinilai mempunyai kelemahan utama

b) Pengisian kolom penilaian rating menggunakan tanda check list{ )

KEKUATAN Nilai Rating

4 3 2

Ketersediaan Tenaga Kerja

Pengalaman Beternak

Ketersediaan lahan memadai

Ketersediaan pakan

Keterangan:
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KELEMAHAN

Nilai Rating

3

2

Bibit Ayam

Kurangnya Modal

Kapasitas Produksi

Pengetahuan Peternak

Tingkat Pendidikan peternak

Kurangnya Informasi

Keterangan:
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2. Faktor Eksternal
Pemberian nilai peringkat/ranting terhadap faktor stategi Ekternal
(peluang dan ancaman) Petunjuk Pengisian:
a) Pemberian nilai rating didasarkan pada kemampuan dalam meraih peluang
yang ada. Pemberian nilai peringkat sebagai berikut:
- Nilai 4, jika usaha memiliki kemampuan “sangat baik” untuk meraih
peluang.
- Nilai 3, jika usaha memiliki kemampuan “baik” untuk meraih peluang.
- Nilai 2, jika usaha memiliki kemampuan “cukup baik” untuk meraih
peluang.
- Nilai 1, jika usaha memiliki kemampuan “tidak baik” untuk meraih
peluang.
b) Pemberian Rating yang didasarkan pada kemampuan dalam menghindari
ancaman yang ada. Pemberian nilai tersebut seperti di bawah ini:
- Nilai 4, Jika ancaman “Kecil”
- Nilai 3, Jika ancaman “Sedang”
- Nilai 2, Jika ancaman “Besar”
- Nilai 1, Jika ancaman “Sangat Besar

c) Pengisian kolom penilaian rating menggunakan tanda check list (\/)

Nilai Rating

PELUANG
4 3

2

Cattering

Permintaan Pasar

Acara Adat

Keterangan:
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ANCAMAN

Nilai Rating

3 2

Persaingan dengan Peternakan Ayam Ras

Penyakit

Pencurian

Predator

Fluktuasi Harga

Keterangan:
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B. Pemberian Pembobotan Terhadap Faktor Strategis Internal Dan Eksternal

Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Buras

Petunjuk khusus:

1) Pembobotan dengan metode paired comparasion yaitu penilaian bobot dengan
membandingkan setiap faktor strategi eksternal dan internal usaha, dimana
setiap bobot digunakan skala 1, 2, dan 3 dengan keterangan sebagai berikut:

1 =Jika indikator internal atau eksternal pada horisontal kurang
penting daripada indikator internal dan eksternal pada kolom / vertikal
2 =lJika indikator internal atau eksternal pada horisontal sama
penting daripada indikator internal dan eksternal pada kolom /
vertikal
3 =lJika indikator internal atau eksternal pada horisontal lebih penting
daripada indikator internal dan eksternal pada kolom / vertikal.
2) Penentuan bobot merupakan pandangan masing-masing responden terhadap

sikap faktor strategi eksternal dan internal.

a) Pembobotan Internal Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Buras.

Faktor Internal A B| C|D |E|F |G |H/|I Total Bobot

Ketersediaan tenaga kerja

Pengalaman beternak

Ketersediaan lahan memadai

Ketersediaan pakan

Bibit ayam

Kurangnya modal

Kapasitas Produksi

Pengetahuan peternak

Tingkat Pendidikan peternak

Kurangnya informasi

Total
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b) Pembobotan Eksternal Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Buras.

Faktor Eksternal

A

B

C

D

G

H

K

Total

Bobot

Cattering

Permintaan Pasar

Acara Adat

Peternakan Ayam Ras

Penyakit

Pencurian

Predator

Fluktuasi Harga

Total
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Lampiran 14. Dokumentasi
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